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DAFTAR 181

Dosen Sumatera Utara Terhadap Saman fcara Ferfclatan (SAP)
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SIKAP DOSEN SUMATERA UTARA TERHADAP
SATUAN ACARA PERKULIAHAN (SAP)

Oleh : Mardianto

Abstract

The research is aimed at finding out the attitude of the lecturers
;: of IAIN Sumatera Utara toward SAP. For this purpose, the
lecturers were classified based on: educational background
| (LPTK and non-LPTK), training background (PPTE and non-
PPTE), and educational strata (S.1 and >8.1). The population
were all lecturers. 30% of them (71 respondents) were taken as
samples. Two instruments were used for this research, i.e
{ - questionare and document study. The research revealed that
3 there were significant differences among lecturers educational
background, training experience, and educational strata, but
there was no significant interaction between training
experience and educational strata in forming their attitude of
lecturers toward SAP. This research conclusion confirmed that
the attitude with LPTK background, PPTE experience, and
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n terhadap SAP adalah suatu keadaan psikolog) pad, i
rminkan struktur pcngetahuan perasaan, dan
kecenderungannya bertindak sehubungan dengan SAP. Berbagai faki,
mempengaruhi sikap doen terhadap SAB akan menimbulkan berbaga;
masalah yang terkait langsung maupun tidak langsung terhadap upay,
pembelajaran yang dilakukannya. Di antara fak@r-faktor tersebut yang dapy
penulis identifikasi adalah sebagai berikut : 1) tingkat pendidikan doser, 7,
pengalaman mengikuti pelatihan, 3) strata pendidikan lanjutan. 4)
pengetahuan dosen tentang SAP, 5) pengalaman dosen dalam mengzjar ¢
perscpsidoscnterhadapSAP,dan7)pcngalamandoscndalam MeNg Zumai
SAP pada kegiatan pembelajaran.

Penelitian ini diarahkan pada sikap dosen terhadap SAP yang
merupakan rancangan pembelajaran sebagai kelengkapan yang harus
dipersiapkan dosen sebelum melaksanakan pembelajaran di depan kelas
Ada tiga hal yang diduga mempunyai hubungan erat, dimana akan dijadias
obyek penelitian yakni: 1) latar belakang kependidikan S.1 dosen dengan
variasi LPTK dan non-LPTK, 2) pengalaman pelatihan dengan varas: PPTE
dan non-PPTE, 3) strata pendidikan lanjutan yang diperoleh dosen denga
variasi S.1 dan >S.1.

Sikap dose
dosen yang mence
J 'tq_
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Kualifikasi Dosen

Untuk organisasi perguruan tinggi, penataan sumber daya doge,,

p a rekrutmen calon dosen yang l?arus ditempa[k‘.m
?r:?::l:umagvo:! penentuan kualitas dosen. Abi Sujak (1990)
menegaskan bahwa pengembangan sumber daya manusia melipyt; tiga
hal yaitu pelatihan, pendidikan dan pengembangan. Berdasarkan hg)
tersebut kualifikasi dosen dapat dicerminkan dgn latar belakang
kependidikan yang ia miliki, pengalaman pelatihan selama menjad
dosen. serta studi lanjut gelar yang ia peroleh selama menjadi dosen,

’ hal

3. Sikap
Sikap sudah sejak lama menjadi salah satu konsep yang dianggap

paling penting dalam Psikologi Sosial khususnya, dan dalam berbagy;
/Imu sosial umumnya. Dari puluhan definisi yang pernah dikumpulkan
oleh Berkowitz (1972) terdapat tiga kelompok pengertian tentang sikap
yakni :

! id . e @R . 5 ’\’G‘w
j Sikap adalah suatu bentuk evaluasi atau | Berkowitz 1972
f reaksi perasaan mendukung atau memihak | Edwards 1957
(favorable) maupun tidak (unfavorable) pada
; obyek.

i Sikap adalah kesiapan bereaksi terhadap | LaPierre 1934
: suatu obyek dengan cara tertentu, atau | Chave 1928
Kedua kecenderungan potensial untuk bereaksi, | Bogardus 1931
apabila individu dihadap kan pada satu | Gordon Allport
sumuli yang menghendaki respon. 1935

Sikap adalah konstelasi komponen kognitif, | Secord &

| afektif dan konatif yang saling berinteraksi | Backman 1964
Ketiga | dalam  memahami, merasakan  dan | Fishbein &
wl!”mmow-k(m Ajzen 1980

Gambar 2 - Tiga Kelompok berbeda dalam memahami Sikap
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Tabel 4
Hasil Anava Keseluruhan

para terhadap SAP

“ 2 458.087 2458087 | 91,42
oo e ?;23:3; : 180095 | Ss821 0020]
Antar C 1 860158 11 1860.158 | 69,184 | <0001 | %
Inter AB 331.966 1] 331966 | 12,347 0001 | Rw
inter AC 971521 1| 19ras2) 73331 0,009 'S B
Inter BC 66101 1] 6610 1734 019 | —
e ABC | 129920 | 1| 129921 | 4821 0030 T

| galat [ 692885 | 63 | 1692885 . ———
Total 69787% | 70 : —

T —

Keterangan :

JK = Jumlah Kuadrat % = Signifikan

db = Derajat Kebebasan *% = Sangat Signifikan

RIK = Tidak Signifikan

= Rerata Jumlah Kuadrat 3
- = Probabili

Tabel di atas memperlihatkan bahwa sumber variansi antar A, antar B,
antar C, interaksi AB, interaksi AC dan interaksi ABC semuanya signifikan,

; VA menunjukkan harga F hi antar A
Q-.’l@@llﬂdpiﬁkndmp.ﬁ.ommmm
hipotesis nihil ditolak dan hipotesis | diterima. Dapat disimpulkan

. Data pada tabel R t
kerja ANAVA menunjukkan harga F hitung antar B
rmh-uﬂ-h-mhpmw
“hwml“l)qnuhum
perbedaan pengaruh yang signifikan antara dosen yang berlatar beakant
_ m"‘—”’"ﬂnﬁ“mmy?l\r.
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ditemukan dari analisis tersebut adalah; (1) bahwa dosen dengan k.uahﬁk;,g,
LPTK memiliki pengetahuan tentang pembelajaran lebih mcmadal dihandmg
mereka yang tidak dari LPTK. (2) dosen yang mempunyal p(_:ngalaman di
PPTE sebagaimana dalam kurikulumnya juga diajarkan kcglam 'tcmang
kemampuan metodologi pengajaran dan keguruan, dengan demikian
pengalaman tersebut terimplementasi pada sikap mereka terhadap SAP. (3)
sementara itu dosen dengan kualifikasi berpendidikan >S.1 sedikit banyak
mempunyai pengalaman tambahan dalam hal kegiatan pembelajaran, dalam
hal ini dapat diinformasikan dosen yang melanjutkan studi lanjut gelar tidak
hanya ke IAIN tetapi juga keluar IAIN seperti kuluar negeri dan perguruan
tinggi umum di Indonesia lainnya.

Kedua interaksi kelompok dosen yang tidak signifikan sikapnya terhadap
SAP adalah pada kelompok dosen berlatar belakang pelatihan dengan strata
pendidikan. Dua orientasi ini semula ditujukan untuk peningkatan kualitas
dosen dalam hal memenuhi kebutuhan pembinaan dan studi lanjut gelar.
Hanyasanya setelah ditelusuri ternyata bila dikaitkan dengan hal instrumen
pembelajaran yakni SAP ternyata tidak memiliki signifikansi program yang
if yang dapat dilihat bahwa keperbedaan pelatihan dan
pendidikan yang dialami dosen belum dapat menyentuh sikap mereka
terhadap SAP, dalam hal ini ditegaskan seorang tenaga ahli kependidikan
akan dipengaruhi oleh perangkat kompetensi yang diperoleh karena
pendidikan atau pelatihan yang mencakup pengetahuan, nilai dan sikap serta
keterampilan (Depdikbud, 1983). Begitupun disadari bahwa pelatihan
teknik tertentu (Handoko, 1977), sementara tingkat pendidikan formal akan
mempengaruhi kemampuan dan motivasi berprestasi (MC.Clelland 1988),
tinggi dalam kehidupan organisasi luas (Sondang 1993).

Terdapat tiga faktor yang mempengaruhi sikap dosen terhadap SAP.
strata pendidikan yang ditempuh selama menjadi dosen di IAIN Sumatera
Utara. Faktor tersebut memberikan latar belakang yang berarti bagi
pengetahuan, kecenderungan berbuat, dan kemauan untuk melaksanakan
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